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ABSTRAK

Appendisitis akut adalah radang apendik dengan awal mula gejala akut, yang memerlukan
pembedahan cepat, dan biasanya ditandai dengan sindroma nyeri hebat di bagian kuadran kanan
bawah perut, demam, dan kadang-kadang disertai ruptur pada apendik. Menurut World Health
Organization (WHO) pada tahun 2010 insiden Appendisitis di dunia sebesar 8% dengan angka
kematian 0,2 — 0,8%. Appendisitis merupakan peradangan yang terjadi pada apendiks vermiformis
yang dapat menyebabkan nyeri akut pada bagian abdomen. Metamizol adalah analgesik yang paling
sering digunakan untuk mengobati nyeri Appendisitis karena efek bleeding dari metamizol lebih
rendah dibandingkan dengan obat analgesik lain. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui data profil
peresepan metamizol pada pasien post op apendik di Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan Irna-A berdasakan usia, jenis kelain, dosis obat, dan lama pemberian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pengumpulan data secara retrospektif selama
1 tahun (januari-desember 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 78 peresepan, terdapat
60 resep yang menggunakan metamizol. Persentase tertinggi, sebesar 26,7% dari pasien Appendisitis
berusia 17-25 tahun. Sementara berdasarkan jenis kelamin, pasien terbanyak adalah laki-laki sebesar
65%. Berdasarkan dosis dan lama pemberian, sebesar 30% pasien Appendisitis diresepkan metamizol
3x1 selama 3 hari. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peresepan analgesik
pada pasien Appendisitis di Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan Irna-A
menggunakan metamizol.

Kata Kunci : Analgesik, metamizol, apendik, profil peresepan

ABSTRACT

Acute appendicitis is inflammation of the appendix with the onset of acute symptoms, which requires
rapid surgery, and is usually characterized by a severe pain syndrome in the right lower quadrant
of the abdomen, fever, and sometimes with rupture of the appendiks. According to the World Health
Organization (WHO) in 2010 the incidence of appendicitis in the world was 8% with a mortality rate
of 0.2 - 0.8%. Appendicitis is an inflammation of the appendiks vermiformis which can cause acute
pain in the abdomen. Metamizole is the analgesic most often used to treat appendicitis pain because
the bleeding effect of metamizole is lower than other analgesic drugs. The purpose of this study was
to determine the profile data of metamizole prescribing in post op appendiks patients at Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan Irna-A Hospital based on age, other types, drug dosage, and duration
of administration. The method used in this research is descriptive with retrospective data collection
for I year (January-December 2020). The results showed that of the 78 prescriptions, there were 60
recipes that used metamizole. The highest percentage, amounting to 26.7% of appendicitis patients
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aged 17-25 years. Meanwhile, based on gender, most patients were male at 65%. Based on the dose
and duration of administration, 30% of appendicitis patients were prescribed metamizole 3x1 for 3
days. From this study it can be concluded that most of the prescribing of analgesics in appendicitis
patients at Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan Irna-A Hospital used metamizole.

Keywords: Analgesics, metamizole, appendiks, prescription profile
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2010 World Health
Organization  (WHO) memperkirakan
adanya Insiden Appendisitis di dunia sebesar
8%, yang dimana pada angka kematian
terdapat sebesar 0,2 — 0,8% dan mengalami
peningkatan hingga 20% pada penderita yang
berusia urang dari 18 tahun dan lebih dari 70
tahun  (Juliansyah, 2011). Kejadian
Appendisitis terjadi sekitar 1,4 kali lebih
tinggi pada jenis kelamin pria dibanding
wanita (Craig, 2013).

Appendisitis merupakan peradangan
yang terjadi pada apendik vermiformis yang
dapat menyebabkan nyeri akut pada bagian
abdomen (Sander, 2011). Appendisitis
memerlukan tindakan bedah mayor segera
untuk  mencegah terjadinya masalah
komplikasi (Craig, 2013).

Penanganan nyeri yang pada umumya
menggunakan analgesik seperti golongan
Opioid dan NSAID (Non Steroid Anti-
Inflammantory Drugs). Penanganan nyeri
akut yang ringan dapat diberikan NSAID dan
Opioid lemah, sedangkan untuk nyeri yang
berat menggunakan Opioid kuat seperti
morfin dan dikombinasikan dengan NSAID
disertai adjuvant (Macintyre et., al, 2010).
Menurut penelitian Hapsari dan Astuti
(2007), di Rumah Sakit Umum Daerah Prof.
DR. Margono Soekarjo  Purwokerto
analgesik yang digunakan untuk mengobati
nyeri Appendisitis diantaranya Metamizol,
Ketorolak Trometamina, Asam Mefenamat,
Metampiron, Ketoprofen, Paracetamol,
Tramadol, dan Na diklofenak. Analgesik
yang paling sering digunakan adalah

Metamizol dikarenakan efek bleeding dari
obat Metamizol lebih rendah dibanding
dengan obat analgesik lain (Sholihah, 2014).
Appendisitis adalah pembedahan  atau
operasi pengangkatan apendik (Hariyono,
2012). Post  Appendisitis  merupakan
peristiwa setelah dilakukannya tindakan
pembedahan pada apendik yang mengalami
inflamasi. Kondisi post operasi dimulai saat
pasien dipindahkan ke ruang perawatan dan
berakhir sampai evaluasi selanjutnya. Pasien
yang telah  menjalani  pembedahan
dipindahkan ke ruang perawatan untuk
pemulihan post pembedahan (Muttagin dan
Sari 2009).

Pada tahun 2014 di 15 Provensi
Indonesia menunjukkan jumlah penderita
Appendisitis yang dirawat di rumah sakit
sebanyak sekitar 4.351 kasus dan mengalami
peningkatan menjadi sekitar 3.236 kasus
(KEMKES, 2012). Sedangkan pada tahun
2019 di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan Ruang IRNA-A pada bulan Juli,
Agustus dan September jumlah kasus
Appendisitis  sebanyak 40 kasus dan
dilakukan tindakan operasi.

Sehingga berdasarkan permasalahan
dan penjelasan diatas, maka peneliti ingin
melakukan sebuah penelitian mengenai
bagaimana profil peresepan obat Metamizol
sebagai analgesik antipiretik yang diberikan
kepada pasien post op Appendisitis yang
meliputi beberapa aspek yaitu tepat obat,
tepat pasien, dan tepatdosis. Penelitan ini
dilakukan diruang IRNA-A RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan, dan akan
dilakukan penelitian pada bulan Januari —

27



Desember 2020

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dimana data yang dikumpulkan secara
retrospektif yaitu suatu penelitian (survey)
yang menyangkut bagaimana faktor resiko
dipelajari, berusaha melihat ke belakang.

Lokasi pada penelitian ini untuk
pengambilan data dilakukan di Ruangan

IRNA-A RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu

Bangkalan JI. Pemuda Kaffa No. 09

Bangkalan. Penelitian ini dilakukan selama 1

(satu) tahun yang terhitung pada bulan

Januari-Desember 2020

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah seluruh pasien Apendik yang
mendapatkan obat Metamizol di Ruangan
IRNA-A RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan yaitu sebanyak 78 responden
dengan Teknik purposive sampling.

kriteria inklusi dan ekslusi, sebagai berikut:

Kriteria inklusi :

1. Seluruh resep pasien berdiagnosa apendik

2. Resep obat Metamizol di pelayanan farmasi
RSUD SyamrabuBangkalan.

3. Penggunaan resep pada periode Januari—
Desember 2020 di ruangIRNA-A RSUD
Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan.

Kriteria eksklusi :

1. Resep Analgesik yang kandungannya
bukan metamizol di RSUD Syamrabu
Bangkalan

2. Penggunaan resep diluar periode Januari—
Desember 2020 di ruangIRNA-A RSUD
Syarifah Ambami Rato Ebu Bangkalan

Variabel pada penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas : Obat Metamizol
2. Variabel terikat : Dosis obat, frekuensi
pemberian, dan lama pemberian obat
Metamizol berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok usia.

3. Variabel kontrol : Resep pasien Apendik
di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan periode Januari-Desember
2020.

Pada penelitian ini tekhnik pengolahan data

dilakukan dengan cara mengumpulkan resep,

memilah resep, mengecek resep, dan menulis

di lembar pengumpulan data, dan apabila

ditemukan data yang tidak jelas akan

ditelusuri kembali pada rekam medik pasien,
kemudian data tersebut dihitung jumlah dan
presentase sesuai variabel yang diamati dan
disajikan dalam bentuk tabel. Pada penelitian
ini analisa data dilakukan secara deskriptif
dari golongan analgesik, dosis obat, frekuensi
pemberian dan lama pemberian obat, sehingga
dapat disimpulkan profil peresepan analgesik
metamizol di Ruang IRNA- A RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan periode Januari
- Desember 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Pasien Menderita Appendisitis
Berdasarkan Usia Di RSUDSyarifah Ambami
Rato Ebu Bangkalan Pada Bulan Januari —
Desember 2020

No. Usia Jumlah pasien Persentase (%)
.| 5-11tabun 5 83
2| 12-16tahun 8 133
31 17-25 tahun 16 26,7
4. | 26-35tahun 4 6,7
5| 36-45 tahun 3 216
6 | 46-35 tahun b 10
71 -65tahun 4 6,7
§ | >65tahun 4 6,1
Total 60 100

Total 60 sampel, pasien yang menderita
Appendisitis terbanyak di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan terjadi pada
bulan Januari-Desember 2020. Berdasarkan
pengelompokan usia, jumlah pasien terbanyak
tercatat pada usia 17 — 25 tahun sebanyak 16
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pasien dengan persentase (26,7 %) dan usia 36-
45 tahun sebanyak 13pasien dengan persentase
(21,6 %), dibandingkan dengan usia 5 — 11
tahun sebanyak 5 pasien dengan persentase (8,3
%), tercatat pada usia 12 — 16 tahun sebanyak 8
pasien dengan persentase (13,3 %), tercatat
pada usia 26 — 35 tahun sebanyak 4 pasien
dengan persentase (6,7 %), tercatat pada usia 46
- 55 tahun sebanyak 6 pasien dengan persentase
(10 %), tercatat pada usia 56 — 65 tahun
sebanyak 4 pasien dengan persentase (6,7 %),
tercatat pada usia >65 tahun sebanyak 4 pasien
dengan persentase (6,7 %) Di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan apendik rentang
terjadi pada usia 17 — 25 tahun sebanyak 16
pasien dengan persentase (26,7 %).Sedangkan
Sjamsuhidayat, dan Wim de Jong. (2004).
Penyakit ini dapat terjadi pada semua umur
tetapi umumnya terjadi pada dewasa dan remaja
muda, yaitu pada umur 10-30 tahun. insiden
sering terjadi dan mudah terpapar penyakit
apendik tertinggi pada kelompok umur 20-30

tahun

5-11 12-16 17-25 26-35 36-45 46— —-65 >65tahun
tahun  tahun  tahun  tahun  tahun tahun tahun

Jumlah Pasien
I T =
(=] =] - L=} [e=]

Umur Pasien

Gambar 1 Persentase Terapi Analgesik
Metamizol ~ Untuk  Pasien  Appendisitis
Berdasarkan Usia Di Rumah Sakit Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan Pada Bulan
Januari — Desember 2020

Profil Penggunaan terapi analgesik
Metamizol untuk Pasien Appendisitis
berdasakan Responden Jenis Kelamin

Persentase terapi analgesik Metamizol untuk Pasien Appendisitis
berdasakan jenis Kelamin di Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan pada bulan Januari - Desember 2020

No. | Jenis Kelamin Jumlah Pasien Persentase (%)
L. Laki - laki 39 63
2. Perempuan 21 35
Total 60 100

Ini menunjukkan bahwa pasien yang
menderita Appendisitis di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan sebagian besar
berjenis kelamin laki — laki yakni sebanyak
39 orang dengan persentase 65 %,
dibandingkan pada perempuan 21 orang
dengan persentase 35 %.

Di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan pasien apendik lebihrentan terjadi
pada laki-laki dari pada perempuan. Hal ini
juga sama dengan hasil penelitian (Indri,
2014), berpendapat bahwa risiko jenis
kelamin pada kejadian penyakit apendisitis
terbanyak berjenis kelamin laki-laki dengan
presentase  72,2% sedangkan  berjenis
kelamin perempuan hanya 27,8%.

Hal ini dikarenakan laki-laki lebih
banyak menghabiskan waktu diluar rumah
untuk bekerja dan lebih  cenderung
mengkonsumsi makanan cepat saji, sehingga

hal ini dapat menyebabkan beberapa
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komplikasi atau obstruksi padausus yang
bisa menimbulkan masalah pada sistem
pencernaan salah satunya yaitu apendisitis.
Sedangkan menurut penelitian lain yaitu
menurut (Nurhayati, 2011), mengatakan
bahwa pola makan yang kurang serat
menyebabkan Appendisitis, selain itu bahan
makanan yang dikonsumsi dan cara
pengolahan serta waktu makan yang tidak
teratur sehingga hal ini dapat menyebabkan
Appendisitis. kebiasaan pola makan yang
kurang dalam mengkonsumsi serat yang
berakibat timbulnya sumbatan fungsional
Apendik dan meningkatkan pertumbuhan
kuman, sehingga terjadi peradangan pada
Apendik, Penyebab lain yang diduga dapat
menimbulkan appendisitis adalah erosi
mukosa apendik karena parasit

seperti

E.histolytica.

Jumlah Pasien

Laki - Laki Perempuan

Jenis Kelamin Pasien

Gambar 2 menunjukan Persentase terapi
analgesik Metamizol untuk Pasien
Appendisitis berdasakan jenis Kelamin di
Rumah Sakit Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalanpada bulan Januari — Desember
2020.

Profil Penggunaan terapi analgesik
Metamizol untuk Pasien Appendisitis
berdasakan Dosis dan Lama Pembarian.

Berikut hasil pengolahan data mengenai
penggunaan terapi analgesik Metamizol
untuk pasien Appendisitis berdasarkan dosis
dan lama pemberian

Analgesik | Bentuk Dosis Lama Jumlah

Sediaan | Pemberian | Pemberian Resep

Persentase

(%)

1 hari 3

5

2 hari 15

25

3 hari 18

30

3x1 4 hari 11 18,3
Metamizol 5 hari 5 8.3
Injeksi 6 hari 1 1,7
(500mg) 7 hari 2 33
1 hari 1 1,7
Izt 4 hari 1 1,7
5 hari 3 5
Total 60 100

Itu menunjukkan bahwa penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 1 hari sebanyak 3
resep dengan persentase 5%. Penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama2 hari sebanyak 15
resep dengan persentase 25%. Penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 3 hari sebanyak 18
resep dengan persentase 30%. Penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 4 hari sebanyak 11
resep dengan persentase 18,3%. Penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 5 hari sebanyak 5
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resep dengan persentase 8,3%. Penggunaan
obat analgesik metamizol dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 6 hari sebanyak 1
resep dengan persentase 1,7%.

Penggunaan obat analgesik
metamizol dengan dosis pemberian 3 x 1
selama 7 hari sebanyak 2 resep dengan
persentase 3,3%. Sedangkan penggunaan obat
analgesik metamizol terbanyak dengan dosis
pemberian 3 x 1/2 selama 1 hari sebanyak 1
resep dengan persentase 1,7%. Sedangkan
penggunaan obat analgesik metamizol
terbanyak dengan dosis pemberian 3 x 1/2
selama 4 hari sebanyak 1 resep dengan
persentase 1,7%. Sedangkan penggunaan obat
analgesik metamizol terbanyak dengan dosis
pemberian 3 x 1/2 selama 5 hari sebanyak 3
resep dengan persentase 5%.

Pemakaian  menunjukkan  bahwa
penggunaan obat analgesik metamizol
terbanyak dengan dosis pemberian 3 x 1
selama 3 hari sebanyak 18 resep dengan
persentase 30%. Sedangkan penggunaan obat
analgesik metamizol terbanyak dengan dosis
pemberian 3 x 1/2 selama 5 hari sebanyak 3
resep dengan persentase5%. Dan Pemakaian
menunjukkan bahwa penggunaan obat
analgesik metamizol tersedikit dengan dosis
pemberian 3 x 1 selama 6 hari sebanyak 1
resep dengan persentase 1,7%. Sedangkan
penggunaan obat analgesik metamizol
tersedikit dengan dosis pemberian 3 x 1/2
selama 1 hari sebanyak 1 resep dengan
persentasel,7%, dan juga pemberian 3 x 1/2
selama 4 hari sebanyak 1 resep dengan
persentase 1,7%.

Di RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Bangkalan pasien apendik lebih rentan
penggunaan obat analgesik metamizol dari
pada analgesik lainnya seperti ketorolac dan
sebagainya. Penurunan nilai  agregasi
trombosit pasca operasi pada kelompok
pasien yang diberi ketorolak jauh lebih
besar daripada kelompok pasien yang diberi
metamizol.  Dimana  selisih  agregasi

trombosit kelompok ketorolak sebesar 79,61—
76,52 = 3,09 dan selisih agregasi trombosit
kelompok metamizol 80,20 — 80,07 = 0,13.
Kesimpulan: Walaupun tidak ada perbedaan
penurunan nilai agregasi trombosit yang
bermakna antara pemberian Kketorolak
maupun metamizol, ketorolak menurunkan
nilai  agregasi trombosit lebih  besar
dibandingkan dengan metamizol (Sholihah,
2014).

20
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Jumlah Resep

o N oA O ®

1 hari 2 hari 3 hari 4 hari 5 hari 6 hari 7 hari

Lama Pemberian

Gambar 3 menunjukkan Persentase
terapi analgesik Metamizol untuk Pasien
Appendisitis berdasakan Dosis 3 x 1 dan
Lama Pemberian di Rumah Sakit Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan pada bulan
Januari—-Desember 2020
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Gambar 4 menunjukkan Persentase terapi
analgesik
Appendisitis berdasakan Dosis 3 x 1/2 dan
Lama Pemberian di Rumah Sakit Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan pada bulan
Januari-Desember 2020.

Metamizol untuk Pasien
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Profil

Peresepan Metamizol Pada PasienPost Op

Apendiks di Rumah Sakit Syarifah Ambami

Rato Ebu Bangkalan Periode Januari —

Desember 2020 di atas dapat di simpulkan :

1. Persentase penggunaan obat analgesik
metamizol pada pasien apendiks
berdasarkan Usia tertinggi yaitu pada
berusia 17-25 tahun sebesar 26,7%.

2. Persentase penggunaan obat anlagesik
metamizol pada pasien apendiks
berdasarkan jenis kelamin tertinggi yaitu
pada laki-laki sebesar 65%.

3. Persentase penggunaan obat anlagesik
metamizol  pada  pasien apendiks
berdasarkan dosis yang sering diresepkan

yaitu metamizol 3x1 selama 3 hari sebesar
30%.
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